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Abstract. Morality is considered as important aspect in building individual's character within a social environment. However, 

a decline in students' moral values has been observed over the past few decades. This is supported by the alignment 

between KPAI’s analysis and observations conducted at SD Negeri Cemengbakalan 1 Sidoarjo. In response, 

stakeholders have implemented an effective solution by utilizing the animated film Nussa and Rara as a supporting 

medium for character education. Based on this context, the objectives of this study are: 1) To analyze the application 

of moral values in children's animated films to enhance students' character development, and 2) To examine the 

supporting factors and obstacles in implementing moral values depicted in children's animated films. This research 

employs a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique used is the Miles and Huberman model. The results indicate that: 1) 

Nussa and Rara episodes convey essential values such as encouraging one another in goodness, showing respect to 

others, sincerely apologizing, and using polite language in daily interactions. 2) The success of moral value 

implementation is supported by easy-to-understand storylines, engaging animation visuals, and students’ enthusiasm 

and comprehension. However, certain obstacles were identified, such as the lack of parental support due to limited 

understanding of character education, and unsupportive social environments.  
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Abstrak. Akhlak adalah hal penting bagi pembentukan karakter individu dalam lingkungan bermasyarakat. Namun, 

penurunan moral di kalangan siswa meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Adanya kesesuaian analisis KPAI 

dengan observasi di SD Negeri Cemengbakalan 1 Sidoarjo mendukung pernyataan tersebut. Maka, para pihak yang 

terlibat menerapkan solusi yang cukup efektif yakni penggunaan film animasi nusa dan rara sebagai penunjang 

penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut, riset berikut memiliki tujuan: 1)Menganalisis penerapan nilai akhlak 

terhadap film animasi anak 2) Menganalisis aspek penunjang dan kendala dalam implementasi nilai – nilai akhlak 

yang ada dalam film animasi anak. Metode Riset berikut menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam riset berikut adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta, teknik 

Analisis data dalam riset berikut menggunakan teknik Miles and Hubberment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

1) Episode Nussa dan Rara mengajarkan nilai-nilai penting seperti saling mengingatkan dalam kebaikan, 

menghormati orang lain, meminta maaf dengan tulus, serta menggunakan tutur kata yang sopan dalam kehidupan 

sehari-hari. 2) Penunjang keberhasilan implementasi nilai-nilai ini didukung oleh alur cerita yang mudah dipahami, 

ilustrasi animasi yang menarik, serta antusiasme dan kepahaman siswa. Namun, ada beberapa kendala, seperti 

kurangnya dukungan dari orang tua yang belum sepenuhnya memahami pentingnya pendidikan karakter serta 

pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung.  

Kata Kunci – Nilai Moral; Karakter Siswa; Film Animasi  

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam membentuk karakter dan kepribadian anak sejak usia 

dini. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya dibekali dengan pengetahuan akademik, tetapi juga ditanamkan 

nilainilai moral dan akhlak yang menjadi dasar bagi interaksi sosial di lingkungan masyarakat.  [1] Pendidikan karakter 

ini sering kali dipandang selaras dengan pendidikan dalam Islam. Istilah karakter dapat diartikan sebagai moral atau 

akhlak. Dalam ajaran Islam, akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak terpuji (akhlakul karimah) dan akhlak tercela 

(akhlakul madzmumah). Seorang Muslim yang memiliki iman dan takwa tentu akan menunjukkan akhlakul karimah 

dalam kehidupannya. Proses pembentukan akhlak mulia pada seorang Muslim tidak terjadi secara instan, melainkan 

membutuhkan waktu dan harus dimulai sejak usia dini, baik melalui pendidikan dalam keluarga, lingkungan sekitar, 
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maupun di sekolah. Karena itu, pembangunan karakter yang baik menjadi fokus utama di banyak negara. Dalam 

rangka menciptakan generasi yang berakhlakul karimah, pendidikan pun dirancang tidak hanya untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, tetapi juga untuk membentuk individu yang berakhlak mulia.  

Dalam konteks Indonesia, pendidikan karakter telah menjadi bagian penting dari sistem pendidikan nasional, 

sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menekankan bahwa tujuan pendidikan adalah mencetak manusia seutuhnya yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

serta bertanggung jawab sebagai warga negara. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kecenderungan 

menurunnya moralitas di kalangan anak-anak maupun remaja dalam beberapa dekade terakhir. Fenomena ini dapat 

dilihat dari berbagai perilaku negatif seperti kurangnya sopan santun, rendahnya rasa hormat kepada orang tua maupun 

guru, hingga meningkatnya kasus bullying di sekolah. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) turut 

memperkuat fenomena tersebut, di mana mereka menegaskan bahwa degradasi moral anak semakin 

mengkhawatirkan. Kondisi ini menuntut adanya solusi yang tepat agar generasi muda dapat kembali diarahkan pada 

nilai-nilai akhlak mulia. [1] Ketentuan ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, khususnya pada Pasal 3, yang menekankan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya yang dapat memajukan peradaban bangsa dan 

negara. [2], [3], [4]   

Berdasarkan amanat undang-undang tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembentukan adab atau akhlak merupakan 

aspek penting dalam kehidupan sosial dan kebangsaan. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, kekhawatiran 

terhadap menurunnya moralitas di kalangan pelajar semakin meningkat. Saat ini, nilai akhlak siswa dapat diamati dari 

perilaku sehari-hari mereka, seperti sopan santun dan cara berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang yang 

lebih tua. Tidak jarang anak-anak usia sekolah menggunakan bahasa yang kasar dan tidak pantas dalam percakapan 

sehari-hari.  

Hal ini didukung dengan data dari Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), yang mencatat 

bahwa sepanjang tahun 2011 hingga 2019, terdapat sebanyak 37.381 laporan kasus kekerasan yang dialami oleh 

anakanak. [5], kemudian pada awal tahun 2024, data pengaduannya mencapai 114 kasus yang mana 35 persen 

diantaranya terjadi pada lingkungan satuan pendidikan [6], [7] . Seperti halnya yang terjadi di SD Negeri 

Cemengbakalan 1 Sidoarjo, kebanyakan siswa memiliki akhlak dan karakter yang masih rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan cara mereka berbicara dengan teman ataupun orang yang lebih tua. Peserta didik sering mengucapkan 

perkataan yang tidak pantas untuk di dengar. Selain itu, peseta didik juga banyak yang mengacuhkan guru saat 

pembelajaran. Tidak jarang juga terjadi perkelahian atau adu mulut antar siswa. Ini menunjukkan bahwa krisis akhlak 

telah masuk ke dalam situasi yang memprihatinkan. Oleh karena itu, penting untuk mengawasi upaya untuk menangani 

pembentukan karakter melalui penanaman nilai-nilai akhlak. Teknologi dan media sosial dianggap sebagai aspek yang 

paling memengaruhi penurunan moral siswa. Jika tidak dibarengi dengan pengawasan yang baik, akses mudah ke 

internet dan media sosial dapat berdampak negatif. Peserta didik sering meniru konten yang tidak mendidik dan contoh 

perilaku negatif.  

Berdasarkan analisis dari KPAI dan juga hasil observasi di lapangan menunjukkan kesesuaian yang mendukung 

pernyataan bahwa nilai-nilai akhlak yang ada di SD Negeri Cemengbakalan 1 Sidoarjo belum efektif. Hal ini terlihat 

dari kurangnya adab siswa selama di lingkungan sekolah, baik terhadap teman, guru, maupun dirinya sendiri. Maka 

para pihak yang terlibat terutama guru harus bisa menerapkan solusi yang cukup efektif pula, misalnya guru 

memberikan evaluasi langsung terhadap siswa dan selalu berinovasi dalam pembelajaran. Menjadikan teknologi 

sebagai batu loncatan untuk pembelajaran adalah salah satunya. Banyak sekali konten-konten berpendidikan yang 

tersebar luas dan dapat diakses secara gratis oleh setiap pihak. Seri animasi "Upin & Ipin" Menyajikan cerita yang 

mengandung nilai-nilai seperti kebersamaan, hormat kepada orang tua, dan kejujuran. [8] "Nussa dan Rara" terfokus 

pada pengajaran nilai-nilai Islami sehari-hari seperti sholat, puasa, dan berbuat baik kepada sesama. [9], [10] "Riko 

The Series" mengajarkan nilai-nilai akhlak dan budi pekerti dalam kehidupan sehari-hari melalui metode yang menarik 

dan mudah dipahami oleh anak-anak.  

[11] Serta “The Adventure of Omar & Hana” mengajarkan tentang Islam melalui lagu-lagu dan cerita-cerita 

pendek. Nilainilai utama yang disampaikan dalam seri ini berfokus pada penanaman nilai-nilai seperti cinta kasih, 

kebaikan, serta ketaatan kepada Allah. [12]  

Fenomena degradasi moral di kalangan anak-anak menjadi perhatian serius bagi dunia pendidikan, terutama di 

Indonesia. Banyak anak-anak sebenarnya telah mengetahui nilai-nilai akhlak yang baik, seperti berkata sopan, 

menghormati orang tua, maupun membantu sesama. Akan tetapi, dalam praktik sehari-hari, mereka belum sepenuhnya 

mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut secara konsisten. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara 

pengetahuan dan perilaku, sehingga diperlukan media atau sarana yang efektif dalam menanamkan dan 

menginternalisasikan nilai akhlak dalam diri anak-anak sejak dini. Film animasi anak menjadi salah satu alternatif 

solusi, karena media ini memiliki daya tarik yang tinggi, menyenangkan, dan mudah diterima oleh anak-anak. [13]   

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa film animasi Nussa dan Rara mengandung pesan-pesan 

moral yang sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan karakter. Salah satu penelitian dengan judul “Nilai-Nilai 
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Pendidikan Akhlak Berbakti Kepada Orang Tua Dalam Film Animasi Nussa dan Rara” menemukan bahwa serial 

animasi ini sarat dengan nilai akhlak yang mengajarkan berbakti kepada orang tua. Contoh pesan yang disampaikan 

meliputi sikap meminta maaf dengan tulus, menghormati orang tua, dan mendengarkan nasihat ibu. Hal ini 

menunjukkan bahwa tayangan Nussa dan Rara tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga memberikan pendidikan moral 

yang aplikatif dalam kehidupan anak-anak sehari-hari. [14]  

Penelitian lain dari Jumadi dengan judul “Analisis Pesan Komunikasi Islam Dalam Film Animasi Nussa dan Rara 

Pada Media Youtube” semakin menegaskan potensi besar film animasi ini dalam pembentukan karakter Islami. Hasil 

penelitian Jumadi menunjukkan bahwa episode tertentu, seperti episode 7 dan 26, memuat pesan tentang adab 

mendengar azan, tata cara berpakaian yang sesuai dengan syariat, serta etika ketika memasuki rumah. Bahkan, film 

ini juga menyisipkan nilai-nilai syariah, dakwah, dan aqidah yang sangat penting untuk membentuk dasar karakter 

Islami sejak usia dini. Artinya, film animasi ini berperan sebagai media dakwah modern yang membungkus pesan 

moral dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak. [15]  

Selaras dengan itu, penelitian Rosyada dalam “Implementasi Pesan Akhlak Melalui Film Nussa dan Rara” juga 

menunjukkan bahwa film ini tidak hanya mengajarkan akhlak terhadap orang tua, tetapi juga meliputi akhlak secara 

lebih luas. Implementasi akhlak dalam film tersebut terbagi menjadi empat aspek: akhlak terhadap Allah, diri sendiri, 

keluarga, dan masyarakat. Misalnya, dalam aspek akhlak terhadap Allah, anak-anak diajarkan untuk percaya kepada 

kekuasaan Allah serta memohon ampunan kepada-Nya. Sementara itu, dalam aspek akhlak terhadap diri sendiri, 

mereka diajarkan untuk bersabar dan tidak bersikap sombong. Dalam konteks keluarga, nilai kasih sayang terhadap 

orang tua dan menjaga silaturahmi menjadi pesan utama. Sedangkan dalam aspek sosial, anak-anak diajak untuk 

saling tolongmenolong, berterima kasih, meminta maaf, serta bersedekah.  

Hasil-hasil penelitian terdahulu ini memperlihatkan bahwa Nussa dan Rara telah berhasil menjadi media edukatif 

yang menyampaikan pesan akhlak dengan cara yang efektif dan menyenangkan. Akan tetapi, berdasarkan observasi 

lapangan serta analisis KPAI, penerapan nilai-nilai akhlak yang ditonton anak-anak belum sepenuhnya tercermin 

dalam perilaku sehari-hari mereka. Hal ini berarti bahwa sekadar menonton film animasi tidak cukup untuk 

menjamin terbentuknya perilaku mulia. Diperlukan adanya penguatan, pendampingan, serta lingkungan yang 

kondusif agar nilai-nilai moral tersebut benar-benar dapat diinternalisasi dalam diri anak. [16] Dibandingkan dengan 

film animasi lainnya, Nussa dan Rara memiliki keunggulan karena menyampaikan ajaran nilai-nilai Islam yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan anak, serta berfungsi sebagai sarana hiburan sekaligus menjadi sarana edukasi 

pembentukan karakter anak.   

Perbedaan riset berikut dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajian. Jika penelitian terdahulu lebih 

banyak menyoroti konten atau pesan moral yang terdapat dalam film, maka riset berikut berusaha menganalisis lebih 

dalam mengenai aspek penunjang dan penghambat dalam implementasi nilai akhlak dari film animasi Nussa dan 

Rara. Dengan demikian, riset berikut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

sejauh mana media animasi dapat memengaruhi perilaku anak dalam kehidupan nyata, serta apa saja kendala yang 

perlu diatasi. Berdasarkan hal tersebut, riset berikut memiliki dua tujuan utama  [17]. Pertama, menganalisis nilai 

akhlak yang terkandung dalam film animasi Nussa dan Rara sebagai upaya meningkatkan karakter peserta didik, 

khususnya karakter sosial yang berkembang melalui interaksi dengan orang lain. Kedua, menelaah aspek-aspek yang 

mendukung maupun menghambat implementasi nilai-nilai akhlak tersebut dalam keseharian anak. Dengan fokus 

pada dua tujuan ini, penelitian akan menghasilkan temuan yang bermanfaat tidak hanya secara teoritis, tetapi juga 

praktis bagi dunia pendidikan.  

Film animasi sebagai media visual berbasis teknologi dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar anak serta 

mendorong keterampilan berpikir kritis. Tayangan Nussa dan Rara memiliki keunggulan dibandingkan film animasi 

lain karena tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga memuat nilai-nilai Islami yang aplikatif. Dalam setiap 

episodenya, anak-anak disuguhi contoh nyata bagaimana menghadapi berbagai situasi kehidupan dengan sikap 

sabar, santun, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, film ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran kontekstual 

yang memadukan hiburan dengan pendidikan karakter.  

Menurut Samani dan Hariyanto indikator yang dapat digunakan untuk mendiskripsikan karakter peduli sosial 

adalah sebagai berikut:   
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Gambar 1.1  Indikator Karakter Sosial 

  

 Pembentukan karakter kepedulian sosial pada siswa merupakan salah satu tujuan penting dalam pendidikan 

karakter di sekolah dasar. Kepedulian sosial tidak muncul begitu saja, tetapi harus dibentuk secara bertahap melalui 

pembiasaan, teladan, serta sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Karakter sosial yang kuat 

akan mendorong anak-anak untuk memiliki rasa tanggung jawab, empati, serta mampu menempatkan kepentingan 

umum di atas kepentingan pribadi. Oleh karena itu, diperlukan media yang mampu memberikan contoh konkret 

mengenai sikapsikap sosial yang baik, salah satunya adalah melalui film animasi Nussa dan Rara.  

Menurut para ahli, ciri-ciri siswa yang memiliki kepedulian sosial dapat dilihat dari lima indikator utama. Pertama, 

siswa mampu menunjukkan rasa prihatin yang mendalam kepada orang yang mengalami musibah. Kedua, siswa tidak 

menunjukkan sikap kasar atau kejam terhadap orang lain, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Ketiga, siswa 

dapat merasakan apa yang orang lain rasakan (empati) serta mampu memberikan respon yang baik terhadap situasi 

tersebut. Keempat, siswa mampu mengorbankan kenyamanan dirinya demi kebahagiaan orang lain. Kelima, siswa 

menampilkan sikap peduli terhadap kepentingan umum daripada kepentingan pribadi [18] pembentukan kepedulian 

sosial anak. Melalui tayangan yang dikemas dengan cerita sederhana, bahasa yang mudah dipahami, serta visual 

animasi yang menarik, anakanak lebih mudah menyerap pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya. Selain itu, 

film animasi ini memberikan contoh perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak dapat meniru 

secara langsung apa yang mereka lihat. Dengan demikian, media ini dapat berfungsi sebagai “guru kedua” yang 

mendampingi anak dalam memahami nilai sosial dan akhlak.  

Jika keterampilan sosial anak terasah dengan baik, maka mereka akan mampu memperlakukan orang lain secara 

bijak. Anak-anak akan lebih mudah mengendalikan emosi, menghargai perbedaan, serta menjaga hubungan harmonis 

dengan orang-orang di sekitarnya. Dalam konteks sekolah, siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik akan 

lebih mampu menjalin pertemanan yang sehat, bekerja sama dalam kelompok, serta menghindari perilaku 

diskriminatif atau perundungan. Melalui video animasi Nussa dan Rara, siswa dapat belajar bagaimana cara 

bersosialisasi dengan baik, terutama dengan warga sekolah, seperti teman sebaya, guru, maupun tenaga pendidik 

lainnya. 

 

II. METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menggambarkan kondisi dan situasi nyata subjek penelitian sebagaimana adanya, 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. [19] Pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan 

deskriptif, di mana menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono, metode ini berfokus pada pengumpulan data 

berbentuk narasi, seperti kata-kata atau gambar, dan tidak menitikberatkan pada data numerik. [20] , [21] Subjek 

dalam riset berikut adalah guru dan siswa kelas 3 di SDN Cemengbakalan 1 Sidoarjo.  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, riset berikut menggunakan tiga teknik utama, yaitu: wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik wawancara digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi 

guru serta peserta didik secara mendalam. Selanjutnya, observasi dilakukan untuk mengamati perubahan perilaku 

peserta didik. Peneliti mengamati peserta didik dalam periode waktu tertentu setelah pengimplementasian video 
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Nusa dan Rara. Sementara itu, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti mengumpulkan 

dan menganalisis dokumen seperti laporan, artikel, surat, catatan, atau materi visual yang berkaitan dengan subjek 

penelitian. [22], [23],  

[24]  

Analisis data dalam riset berikut menggunakan model yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. 

Michael Huberman. [24] Model ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. [25], [26] Tahap reduksi data dilakukan dengan menyaring, menyederhanakan, dan 

merangkum data dari catatan lapangan atau hasil wawancara. Penyajian data bertujuan untuk menyusun dan 

mengorganisasi informasi ke dalam bentuk yang mudah dipahami. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan 

dan verifikasi, peneliti mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan antar data untuk menemukan makna mendalam 

dari temuan yang diperoleh. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Penerapan nilai akhlak terhadap film animasi Nusa dan Rara   

Nilai-nilai karakter sosial yang terdapat dalam film animasi Nusa dan Rara merupakan Perencanaan yang 

dilakukan sebagai tahap awal. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami nilai-nilai 

karakter sosial seperti tolong-menolong, empati, gotong royong, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama yang 

ditampilkan dalam film. Penerapan nilai-nilai akhlak dalam film ini menjadi salah satu komponen penting yang 

memberikan kontribusi terhadap pendidikan moral anak. Film Nussa dan Rara tidak hanya berfungsi sebagai media 

hiburan yang menarik, tetapi juga sarat akan pesan-pesan etika dan moral yang dapat membantu membentuk karakter 

positif pada anak-anak. Melalui kisah dua bersaudara, Nussa dan Rara, Film ini mengajarkan banyak nilai sosial 

yang baik untuk diteladani oleh anak-anak seusianya. Dalam beberapa episode, seperti Jangan Kalah Sama Setan, 

Adab Menasehati, Maaf Bagian 1 dan 2, serta Tolong dan Terima Kasih, terdapat berbagai karakter sosial yang 

dapat dianalisis dan dijadikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.   

Pada episode Jangan Kalah Sama Setan, ditampilkan beberapa karakter sosial penting, seperti sikap saling 

mengingatkan dalam kebaikan. Rara memberikan nasihat agar tidak mudah tergoda untuk marah, sementara Nussa 

menunjukkan kemauan untuk memaafkan ketika barangnya tidak sengaja dirusak. Selain itu, dalam episode ini juga 

ditunjukkan sikap menghormati melalui tutur kata dan perilaku sopan kepada ibu mereka saat memberi nasihat. Dari 

perspektif pendidikan karakter, nilai-nilai tersebut selaras dengan konsep Character Education Framework yang 

disusun oleh Kemendikbudristek dalam program Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan pentingnya karakter 

berakhlak mulia, bergotong-royong, dan berkebhinekaan global. [27] Karakter sopan santun dan pemaaf seperti yang 

ditampilkan Nussa dan Rara termasuk dalam dimensi “berakhlak mulia”, khususnya dalam indikator 

memperlakukan orang lain dengan sopan. Selain itu, nilai menghormati orang tua juga sejalan dengan pandangan 

Sayyid Muhammad, menerima nasihat yang diberikan oleh orang tua merupakan hal yang harus dilakukan demi 

kebaikan bersama. [28] Dalam konteks ini, indikator pendidikan karakter sosial seperti memperlakukan orang lain 

dengan sopan sangat jelas ditampilkan. Episode ini juga menampilkan keterlibatan tokoh dalam kegiatan bersama 

keluarga, yang sesuai dengan indikator keterlibatan dalam kegiatan masyarakat. Menurut Permatasari & Nugroho, 

keterlibatan anak dalam kegiatan rumah atau komunitas adalah bagian dari pembelajaran sosial yang memperkuat 

rasa tanggung jawab dan kerja sama. [29]  

Pada episode Adab Menasihati, terdapat indikator karakter sosial yang kedua, yaitu bersikap santun. Inti dari 

perilaku sopan santun terletak pada kebersihan hati dan niat yang tulus. [30] Sikap ini tercermin dari kemampuan 

seseorang untuk menghindari tindakan atau ucapan yang dianggap tidak pantas di mata masyarakat, seperti 

melakukan hal-hal yang tidak berguna, bersenda gurau secara berlebihan, tertawa terbahak-bahak, menggunakan 

bahasa yang kasar, maupun melakukan perbuatan yang kurang baik. [31] Hal ini bisa siswa pelajari pada episode 

ini. Salah satunya dengan mengajarkan pentingnya memberikan nasihat dengan cara yang baik. Rara belajar bahwa 

menasihati harus dilakukan dengan lemah lembut, tidak menggurui, dan pada waktu yang tepat agar diterima dengan 

baik. Ini sangat penting untuk dijadikan sebagai indikator agar anak tidak suka menyakiti perasaan orang lain 

meskipun niatnya baik. Sikap ini menunjukkan kepedulian terhadap sesama serta tanggung jawab sosial dalam 

menjaga hubungan baik. Dengan begitu, hubungan sosial yang harmonis dapat terjalin. Berdasarkan teori yang 

dikembangkan oleh Berkowitz & Bier, karakter sosial seperti kesantunan dan empati tidak bisa hanya diajarkan 

melalui ceramah atau aturan, melainkan melalui pembiasaan yang konsisten, teladan nyata, dan penguatan melalui 

media yang relevan. Dalam hal ini, animasi seperti Nussa dan Rara berperan penting sebagai media edukatif yang 

efektif karena menyampaikan nilai-nilai tersebut secara kontekstual dan dekat dengan kehidupan anak-anak. [32] 

Kenyataannya di lingkungan masyarakat saat ini, fenomena komunikasi yang kasar atau tidak empatik, terutama di 

kalangan anak-anak dan remaja, semakin sering terlihat, baik dalam interaksi langsung maupun melalui media sosial. 

Budaya digital yang bebas dan minim pendampingan membuat banyak anak terbiasa meniru pola komunikasi yang 

tidak santun, seperti berkata kasar, menyindir, atau menyampaikan kritik tanpa empati. Hal ini diperkuat oleh temuan 
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dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa paparan konten digital yang tidak terfilter dapat 

menurunkan kemampuan anak dalam berkomunikasi secara santun dan empatik. [33]  

Dalam Maaf Bagian 1 dan 2, ditanamkan nilai keberanian untuk mengakui kesalahan, empati, dan keikhlasan 

dalam memaafkan. Rara awalnya marah karena prakaryanya dihancurkan oleh Iboy dan berniat membalas dendam. 

Namun, setelah dinasihati oleh Abba, ia menyadari bahwa meminta maaf adalah sikap terpuji. Selain itu, ia belajar 

bahwa memahami perasaan orang lain dan memberikan maaf lebih baik daripada menyimpan dendam. Terdapat 4 

indikator karakter sosial yang anak bisa pelajari di episode ini. Pertama, toleransi terhadap perbedaan ditunjukkan 

saat Rara menerima masukan dari Abba meskipun berbeda dengan keinginannya. Ini mencerminkan kemampuan 

anak untuk membuka diri terhadap sudut pandang lain, yang menurut Gunawan & Prasetya merupakan dasar penting 

bagi kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif sejak usia dini. [34] Kedua, tidak suka menyakiti orang lain tampak 

dalam keputusan Rara untuk tidak membalas dendam. Ini menunjukkan bahwa anak mulai mampu mengelola 

emosinya secara sehat. Menurut teori Self-Regulation dari Zimmerman (2021), kemampuan menahan diri 

merupakan bagian dari kecerdasan emosi dan sosial yang harus dikembangkan sejak anak-anak, terutama di era 

media digital yang cenderung memicu reaksi impulsif. [35] Ketiga, menyayangi sesama manusia tergambar saat 

Rara, setelah memahami posisi Iboy, justru menunjukkan kasih sayang dan keikhlasan. Ini sesuai dengan akhlak 

mulia dalam Profil Pelajar Pancasila, di mana anak diharapkan mampu menunjukkan rasa kasih sayang dan 

kepedulian terhadap sesama sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. [27] Keempat, cinta damai diwujudkan saat 

Nussa memaafkan Rara dan Rara mengurungkan niat untuk membalas dendam. Hal ini mencerminkan pentingnya 

sikap bijak dalam menyelesaikan konflik. Studi dari Fitriyani & Wibowo menunjukkan bahwa anakanak yang 

terbiasa menyelesaikan konflik dengan pendekatan damai cenderung lebih mampu menjaga hubungan sosial yang 

sehat dan terbuka dalam kerja sama. [36] Dalam konteks sosial saat ini, sering kali kita menemukan anak-anak 

kesulitan mengelola emosi ketika menghadapi konflik, baik di rumah maupun di sekolah. Maraknya kasus bullying, 

retaknya pertemanan karena kesalahpahaman, hingga ketidakmampuan meminta maaf atau memaafkan adalah 

cerminan lemahnya pendidikan karakter yang menyentuh aspek emosional. Oleh karena itu, tayangan seperti Nussa 

dan Rara memiliki peran strategis dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut melalui media yang sesuai dengan 

perkembangan psikososial anak.  

Sementara itu, episode Tolong dan Terima Kasih menekankan pentingnya penggunaan kata-kata sopan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketika Nussa meminta bantuan Rara tanpa mengucapkan "tolong" dan lupa mengucapkan 

"terima kasih", Rara merasa kesal dan tidak dihargai. Umma kemudian menasihati Nussa tentang pentingnya dua 

kata tersebut dalam membangun hubungan sosial yang baik. Episode ini mengajarkan bahwa penggunaan katakata 

yang sopan dapat membuat orang lain merasa dihargai dan memperkuat hubungan sosial. Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa terdapat kepedulian  sosial, yaitu kemauan  untuk  bertindak  membantu  sesama yang 

implikasinya pada kehidupan  sosial dimana anak lebih mudah bersosialisasi dan lebih dihormati. [37]  Dalam 

konteks pendidikan karakter sosial, penggunaan kata “tolong” dan “terima kasih” termasuk ke dalam indikator 

memperlakukan orang lain dengan sopan dan menghargai kontribusi mereka. Menurut Lickona & Davidson, 

perilaku sopan santun adalah refleksi dari kesadaran moral yang mendorong seseorang untuk mengakui hak, 

martabat, dan perasaan orang lain dalam setiap interaksi sosial. [38] Selain itu, nilai kepedulian sosial juga tergambar 

melalui sikap saling membantu antar tokoh dalam cerita. Episode ini menampilkan kerja sama antara Nussa dan 

Rara yang tidak hanya menyelesaikan masalah bersama, tetapi juga saling memperhatikan kebutuhan satu sama lain. 

Hal ini mengarah pada indikator tidak mengambil keuntungan dari orang lain dan mampu bekerja sama. Dalam 

realitas sosial saat ini, terutama di lingkungan perkotaan dan digital, penggunaan bahasa sopan dalam interaksi 

sehari-hari semakin menurun. Anak-anak yang terbiasa mengakses media sosial atau platform digital kadang tidak 

terbiasa menyampaikan permintaan atau apresiasi dengan cara yang etis. Penelitian oleh Hasanah & Widodo 

menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibiasakan menggunakan kata-kata sopan sejak dini cenderung 

mengalami kesulitan dalam menjalin relasi sosial yang positif. [39]Mereka lebih mudah mengalami konflik dan 

merasa tidak dihargai oleh teman sebaya. Lebih jauh, penelitian oleh Putri & Ramadhan  menyatakan bahwa anak 

yang terbiasa dengan etika komunikasi yang baik, termasuk mengucapkan “tolong” dan “terima kasih”, memiliki 

tingkat peer acceptance (penerimaan teman sebaya) yang lebih tinggi. Mereka juga menunjukkan kemampuan kerja 

sama dan kepedulian yang lebih besar dalam lingkungan belajar, baik di rumah maupun sekolah. [40]  

Secara keseluruhan, episode sebelumnya efektif sebagai media pembelajaran. Setiap episode memberikan 

tontonan yang menarik dan tidak membebani siswa dengan informasi yang rumit. Animasi yang menampilkan 

terlalu banyak informasi dalam satu frame dan mengubah ilustrasi terlalu cepat akan menyulitkan siswa untuk 

memahami informasi tersebut.. [41] Film Nussa dan Rara telah dikemas dengan ruang lingkup yang familiar namun 

tidak monoton. Ketertarikan anak-anak dalam menonton film animasi ini terdorong dari visualisasi serta tingkah 

laku karakter utama yang kuat.  

Selama proses penayangan film, dilakukan pencatatan adegan-adegan yang menunjukkan perilaku sosial positif. 

Setiap adegan yang diamati kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis nilai karakter sosial yang ditampilkan. 

Analisis juga dilakukan terhadap dialog antar tokoh, ekspresi wajah, serta situasi sosial dalam cerita. Selama 
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penayangan Film anak-anak sangat penuh perhatian terhadap film Nussa dan Rara, hal ini diketahui dari respon 

anak-anak yang mengalir spontan seperti ikut tertawa, sedih, maupun kesal. Anak- anak juga mampu memahami 

materi yang ada pada setiap episode. Sebagai tindak lanjut dari analisis ini, pengawasan terhadap perilaku anak 

dilakukan beberapa hari setelahnya yang menunjukkan bahwa beberapa anak memang berubah menjadi lebih santun 

dengan berkurangnya aduan siswa kepada guru wali kelas meskipun beberapa siswa masih kembali seperti biasanya.  

 

2. Analisis penunjang dan kendala dalam implementasi nilai-nilai akhlak Nusa dan Rara 

 

a. Aspek penunjang  

 Film animasi Nusa dan Rara merupakan media edukasi yang dinilai efektif dalam menanamkan nilainilai moral 

kepada anak. Dengan cara yang menarik dan ramah anak, film ini menyajikan banyak pesan moral yang berpotensi 

membentuk karakter positif sejak dini. Namun, keberhasilan penyampaian nilai-nilai tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa aspek, baik yang mendukung maupun yang menghambat penerapannya di lingkungan anak. Salah satu aspek 

keberhasilan film ini adalah alur ceritanya yang sederhana namun menarik, sehingga mudah dipahami oleh anak-anak. 

Selain itu, karakter Nusa dan Rara dirancang relevan dengan kehidupan seharihari anak, sehingga nilai-nilai moral 

yang disampaikan terasa lebih nyata dan nyata bagi penonton. Hal ini sejalan dengan teori Contextual Teaching and 

Learning yang dikemukakan oleh Johnson, yang menyatakan bahwa anakanak akan lebih mudah memahami dan 

menginternalisasi nilai moral jika disampaikan melalui konteks sosial yang familiar bagi mereka, seperti melalui 

interaksi dalam keluarga, lingkungan sekolah, maupun pergaulan sehari-hari. [42]Selain itu, penyampaian nilai-nilai 

akhlak didukung oleh dialog yang edukatif namun tetap ringan serta ilustrasi animasi yang menarik perhatian anak-

anak. Hal ini memberikan daya tarik yang efektif bagi peserta didik dalam menyerap informasi dan memahami pesan 

moral yang disampaikan dalam film. Daya tarik film ini terlihat dari reaksi siswa kelas 3 yang menyatakan bahwa 

mereka sangat menyukainya. Beberapa anak menganggap film ini seru karena mengingatkan mereka pada tontonan 

masa kecil yang menyenangkan, sementara yang lain menyukai kemiripannya dengan film robot di televisi. Selain itu, 

ada pula anak-anak yang memiliki kebiasaan menonton film animasi sebelum tidur, sehingga mereka merasa nyaman 

dan senang saat menonton Nussa dan Rara. Kondisi ini sesuai dengan temuan Anjani & Prasetyo, yang menyatakan 

bahwa waktuwaktu santai seperti malam hari memberikan kondisi psikologis yang lebih terbuka bagi anak untuk 

menerima dan memproses pesan moral dari media yang mereka konsumsi. [43]  

 Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media film animasi Nussa dan Rara memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pembentukan karakter pada anak. Selain memberikan kontribusi dalam pembentukan 

karakter, media audio-visual ini juga memiliki dampak positif terhadap berbagai aspek perkembangan anak lainnya. 

Beberapa aspek perkembangan yang turut dirangsang melalui media ini antara lain adalah perkembangan nilai-nilai 

agama dan moral, kemampuan sosial-emosional, serta perkembangan keterampilan berbahasa pada anak. [44] Hal ini 

diperkuat oleh studi Ramadhani et al., yang menyatakan bahwa animasi edukatif berbasis nilai Islam seperti Nussa 

dan Rara mampu mendorong pembentukan karakter secara holistik, terutama dalam aspek kejujuran, tanggung jawab, 

empati, dan kerja sama sosial. [45]Lebih lanjut, dalam perspektif teori Pembelajaran Sosial oleh Bandura yang 

dikembangkan dalam penelitian Schunk, anak-anak belajar melalui observasi dan peniruan terhadap tokoh-tokoh yang 

mereka anggap sebagai figur ideal. Dalam konteks ini, tokoh Nussa dan Rara tampil sebagai model yang memiliki 

akhlak baik, sehingga anak-anak terdorong untuk menirunya. [46]   

 Kenyataan di lapangan juga menunjukkan bahwa anak-anak lebih cepat meniru perilaku yang mereka lihat secara 

berulang dalam media visual. Jika ditunjang oleh keterlibatan orang tua atau guru yang mendampingi dan memberi 

penjelasan setelah menonton, maka pemahaman nilai akan lebih kuat. Ini sesuai dengan pendekatan guided media 

literacy, yang menekankan bahwa dampak positif dari media hanya akan tercapai secara maksimal apabila ada proses 

pendampingan yang memungkinkan anak memahami, merefleksikan, dan menginternalisasi nilai yang disampaikan. 

[47]  

 Pemahaman anak terhadap video yang ditampilkan juga menjadi aspek penting dalam penerapan nilainilai sosial. 

Selama penayangan film, anak-anak sangat menikmati pembelajaran dan mampu mengingat berbagai sikap baik yang 

ditampilkan dalam setiap episode. Beberapa episode tertentu, seperti Jangan Kalah Sama Setan dan Maaf, bahkan 

berhasil menyentuh hati mereka. Keberhasilan penerapan nilai-nilai akhlak dalam film ini terlihat dari perubahan sikap 

peserta didik setelah menonton Nussa dan Rara. Menurut wali kelas 3, sebelum penayangan film ini hampir setiap 

hari terdapat laporan dari siswa mengenai tingkah laku temannya yang kurang baik, seperti mencela, mencemooh, 

berselisih, dan merendahkan satu sama lain. Anak-anak juga cenderung kurang memiliki sikap toleransi serta lebih 

mudah terlibat konflik kecil. Namun, setelah film ini ditayangkan beberapa kali, perubahan sosial mulai terlihat secara 

bertahap. Pada observasi pertama, jumlah laporan mulai menurun dan sekitar enam dari dua puluh lima siswa sudah 

menunjukkan sikap lebih sabar dalam menghadapi perbedaan serta mulai berusaha menahan diri untuk tidak membalas 

ejekan temannya. Pada observasi kedua, perubahan semakin signifikan dengan sepuluh siswa yang mulai terbiasa 

menggunakan kata-kata sopan seperti “tolong” dan “terima kasih” serta lebih peduli terhadap perasaan temannya. 

Selanjutnya, pada observasi ketiga, sebanyak dua belas siswa terlihat konsisten memperlihatkan perilaku positif, 
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seperti membantu teman tanpa diminta, meminta maaf ketika bersalah, serta lebih jarang terlibat perselisihan di kelas. 

Perubahan ini sejalan dengan indikator karakter sosial yang dijelaskan oleh Samani dan Hariyanto, di mana anak mulai 

menunjukkan sikap toleransi, kerja sama, kesantunan, serta tanggung jawab sosial. Melalui tayangan Nussa dan Rara, 

anakanak belajar untuk lebih menghargai orang lain, bersikap santun dalam berkomunikasi, dan membangun 

hubungan sosial yang lebih harmonis, sehingga dapat disimpulkan bahwa film animasi ini berpengaruh signifikan 

dalam membantu pembentukan karakter sosial anak di sekolah dasar. Hal ini didukung dengan pernyataan dari wali 

murid yang menegaskan bahwa setelah beberapa hari menonton film ini, jumlah laporan mengenai perilaku anak yang 

kurang baik telah berkurang. Sikap toleransi mulai muncul, dan beberapa siswa yang sebelumnya sering berselisih 

kini lebih memilih untuk saling membantu daripada merendahkan.  

 Perubahan karakter mereka dibangun oleh pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan yang didapatkan setelah 

menonton film animasi Nusa dan Rara. [48] Hal ini diperkuat oleh penelitian Ramadhani, Wulandari, dan Hidayat 

yang menyatakan bahwa tayangan animasi dengan muatan nilai religius dan sosial memiliki efek positif dalam 

mengembangkan karakter sosial anak, terutama jika dikombinasikan dengan diskusi atau penguatan dari guru atau 

orang tua. [49] Pemahaman siswa terhadap nilai sosial adalah salah satu cara awal bagi siswa untuk bisa  menangkap 

pesan dari film animasi yang ditayangkan. Sehingga, siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai sosial seperti tolong-

menolong, kejujuran, kesederhanaan, dan rasa hormat kepada orang lain serta mampu menjelaskan makna dan 

pentingnya sikap sosial yang mereka lihat dalam video. Perubahan ini juga terjadi karena siswa memiliki kemauan 

untuk menerapkan karakter sosial yang mereka pelajari dari film dalam kehidupan sehari-hari. Mereka terinspirasi 

oleh tokoh dalam film yang cerdik, saleh, dan berakhlak baik, sehingga muncul keinginan untuk meniru sifat-sifat 

positif tersebut.   

 Di sisi lain, keterbatasan kapasitas memori otak manusia turut memengaruhi efektivitas penggunaan media 

animasi. Setiap anak memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda, dan tidak semua siswa sekolah dasar mampu 

menangkap pesan yang disampaikan melalui film animasi secara langsung. Sebagian dari mereka memerlukan 

bimbingan tambahan, seperti pendampingan dan pertanyaan pemantik untuk membantu proses pemahaman. Aspek-

aspek seperti tingkat kecerdasan (IQ), usia, dan jenjang kelas turut memengaruhi sejauh mana anak dapat memahami 

informasi yang disampaikan. [50] Kemampuan daya tampung otak manusia mempengaruhi efektivitas penggunaan 

animasi. Susanti, Rahmawati, dan Yusuf (2022) menambahkan bahwa anak-anak cenderung fokus pada elemen visual 

yang menarik, bukan pada konten moral, jika tidak ada intervensi dari pendidik. Oleh karena itu, bimbingan saat 

menonton sangat dibutuhkan untuk membantu anak menyerap nilai-nilai yang ditayangkan. [41] Susanti, Rahmawati, 

dan Yusuf menambahkan bahwa anak-anak cenderung fokus pada elemen visual yang menarik, bukan pada konten 

moral, jika tidak ada intervensi dari pendidik. Oleh karena itu, bimbingan saat menonton sangat dibutuhkan untuk 

membantu anak menyerap nilai-nilai yang ditayangkan. [51] Anak-anak yang masih berada pada tahap awal 

pembelajaran dan belum memiliki pengetahuan dasar cenderung lebih terfokus pada aspek visual yang menarik secara 

perseptual dalam sebuah film animasi, dibandingkan dengan memperhatikan pesan atau nilai yang ingin disampaikan 

melalui tayangan tersebut. Hasilnya, anak-anak hanya akan menonton film dan mengabaikan pesan yang disampaikan. 

Kenyataannya di lapangan, seperti diungkap dalam studi Ismail, anak-anak yang tidak mendapatkan pendampingan 

saat menonton cenderung hanya melihat aspek hiburan, bukan nilai-nilainya. Ini menunjukkan pentingnya peran guru 

dan orang tua sebagai fasilitator literasi media. [52]  

 

b. Aspek penghambat  

Nilai-nilai akhlak yang dimiliki anak tidak hanya diperoleh melalui media pembelajaran, tetapi juga bersumber 

dari berbagai figur penting dalam kehidupan mereka, seperti guru ngaji, pendidik di sekolah, serta orang tua. [53] Hal 

ini menunjukkan tingkat pemahaman akan karakter sosial juga perlu dimiliki oleh orang tua siswa karena hal ini 

menjadi aspek pendorong atau juga penghambat anak dalam mengembangkan karakter sosialnya. Guru wali kelas 3 

menyampaikan bahwa dukungan orang tua sangat penting dalam pendidikan karakter sosial, karena sebagian besar 

waktu anak dihabiskan bersama keluarga di rumah. Namun, kurangnya pemahaman orang tua tentang pentingnya 

pendidikan karakter dan pengaruhnya terhadap anak dapat menjadi kendala dalam membentuk sikap sosial yang baik. 

Tidak semua orang tua memahami bagaimana pendidikan karakter bagi anak dan pengaruhnya tentunya. Sesuai 

dengan temuan Fitriani & Widodo, keterlibatan orang tua yang minim dalam kegiatan pendidikan di rumah berbanding 

lurus dengan rendahnya penguatan nilai karakter sosial pada anak. Anak-anak lebih banyak dipengaruhi oleh konten 

digital tanpa pendampingan. [54] Pandangan ini sejajar dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

salah satu aspek utama yang menjadi pendorong dan juga penghambat anak-anak dalam tumbuh kembang karakter 

yakni aspek keluarga yang juga menjadi central education. [55] Penelitian lain mengungkapkan bahwa keluarga dapat 

menjadi salah satu aspek penghambat dalam pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu contohnya adalah rendahnya 

keterlibatan atau perhatian orang tua terhadap anak, yang mengakibatkan adanya ketidaksesuaian antara perilaku dan 

kebiasaan siswa di lingkungan keluarga dengan yang diajarkan dan dibiasakan di madrasah. [56] Studi lapangan oleh 

Kemendikbudristek juga menemukan bahwa banyak orang tua di daerah suburban masih menganggap pendidikan 

karakter hanya tanggung jawab sekolah, padahal dukungan rumah sangat penting. [57]   
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Selain peran keluarga, lingkungan sosial juga memiliki pengaruh signifikan dalam penanaman pendidikan karakter 

pada peserta didik. Jika anak tumbuh dalam lingkungan yang sarat dengan perilaku negatif, maka besar kemungkinan 

hal tersebut akan memengaruhi tindakan dan kebiasaannya. Sebaliknya, apabila anak berada dalam lingkungan yang 

positif dan menjunjung nilai-nilai kebaikan, maka hal itu akan turut membentuk perilaku anak ke arah yang lebih baik. 

[58] Sekolah, sebagai lingkungan kedua setelah rumah, menjadi tempat di mana siswa belajar berinteraksi dengan 

teman sebaya dan guru. Lingkungan sekolah yang positif, dengan dukungan dari guru yang memberikan contoh baik 

serta adanya kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong kerja sama, dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

karakter sosial yang baik. Wali kelas 3 juga menekankan bahwa Lingkungan juga mempengaruhi penerapan karakter 

sosial. Sebab bagaimana tercapainya pendidikan sosial itu pada anak salah satunya pasti menirukan apa yang dilihat, 

didengar oleh anak dimanapun dan kapanpun.    

Hal ini sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner yang diperkuat oleh riset Arifah & Lestari, bahwa lingkungan 

mikro seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya memiliki pengaruh langsung terhadap pembentukan nilai dan 

perilaku sosial anak. [59] Namun, di lapangan ditemukan bahwa belum semua guru di sekolah mampu memberikan 

keteladanan karakter yang konsisten. Misalnya, masih ada guru yang kurang menunjukkan sikap sabar atau 

menghargai pendapat anak, sehingga pesan moral yang diajarkan melalui media seperti film animasi menjadi kurang 

efektif jika tidak diiringi dengan contoh nyata di lingkungan sekolah. Contoh lain, jika teman sebayanya, teman 

sepermainannya bersama orang tuanya di rumah memberikan contoh tontonan yang positif, pasti si anak ini pun suka 

juga dengan apa yang ditontonkan oleh teman maupun orang tuanya. Apabila peserta didik kelas III SD Negeri 

Cemengbakalan 1 Sidoarjo berada dalam lingkungan sosial yang kurang kondusif, maka mereka berpotensi terdampak 

oleh pengaruh negatif dari lingkungan tersebut. Salah satu bentuk nyata dari pengaruh lingkungan adalah ketika anak 

memiliki teman sebaya yang cenderung nakal dan kurang memiliki semangat belajar, yang kemudian memengaruhi 

anak menjadi kurang bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya. Temuan ini sejalan dengan hasil observasi di 

lapangan, yang menunjukkan bahwa siswa yang tinggal di wilayah padat penduduk dengan minimnya pengawasan 

orang dewasa cenderung menunjukkan perilaku menyimpang, seperti berbicara kasar, bermain tanpa batasan aturan, 

dan kurang memiliki empati terhadap teman sebaya. Di lapangan, banyak ditemukan bahwa anak-anak yang berasal 

dari lingkungan sosial yang minim kontrol dan pengawasan cenderung mengalami kesulitan dalam membangun 

empati, kedisiplinan, dan kemampuan menyelesaikan konflik sosial secara sehat. [60]  

 

IV. SIMPULAN 

 

Film animasi Nussa dan Rara terbukti menjadi media edukatif yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada anak-anak. Melalui alur cerita yang sederhana dan dekat dengan realitas kehidupan sehari-hari, film ini mampu 

menyampaikan pesan-pesan moral yang berkontribusi pada pembentukan karakter sosial yang positif. Hasil riset 

berikut menunjukkan bahwa: (1) Episode-episode seperti Jangan Kalah Sama Setan, Adab Menasehati, Maaf bagian 

1 dan 2, serta Tolong dan Terima Kasih, mengandung nilai-nilai penting seperti saling menasihati dalam kebaikan, 

menghormati sesama, meminta maaf dengan tulus, serta bertutur kata dengan sopan dalam interaksi sosial; (2) 

Keberhasilan implementasi nilai-nilai tersebut didukung oleh alur cerita yang komunikatif, tampilan animasi yang 

menarik, serta antusiasme dan pemahaman siswa yang tergambar dalam perubahan sikap mereka menjadi lebih 

toleran, empatik, dan saling membantu. Namun, penerapan nilai-nilai ini juga menghadapi kendala, seperti kurangnya 

dukungan dari orang tua yang belum sepenuhnya memahami pentingnya pendidikan karakter serta pengaruh 

lingkungan sosial yang kurang mendukung. Oleh karena itu, efektivitas film ini dalam membentuk karakter positif 

anak-anak sangat bergantung pada sinergi antara tontonan yang mendidik, peran aktif orang tua, serta lingkungan 

sekolah yang positif.  
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